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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah dasar merupakan suatu lembaga yang menmpuogas
meletakkan kemampuan dasar dalam aspek inteleldonalal dan personal
sesuai dengan karakteristik dan perkembangan sisivguan utama
diselenggarakannya pendidikan dasar ialah untuk gg®n dan
mengembangkan potensi siswa melalui berbagai neltgapan di antaranya
ialah mata pelajaran matematika.

Mata pelajaran matematika mempunyai peranan pergglgin mata
pelajaran lainnya, karena mata pelajaran matematiapunyai fungsi untuk
mengembangkan kemampuan bernalar siswa melaluatkegipenyelidikan,
eksplorasi dan eksperimen sebagai alat pemecahsalahanelalui pola pikir
baik yang berkaitan dengan materi matematika indisemaupun berkaitan
dengan mata pelajaran lain yang memerlukan undarh@ypikir matematika.
Selain itu, matematika juga harus mampu menyelasaigermasalahan-
permasalahan yang dihadapi siswa dalam kehidugemid®arinya.

Dalam KTSP 2006 Matematika SD bertujuan untuk mexalbgeserta
didik dengan kemampuan berpikir logis, analitisfesnatis, kritis, kreatif dan
kemampuan bekerja sama serta mengembangkan aktikiteatif yang
melibatkan imajinasi, intuisi dan penemuan dengangambangkan pemikiran

divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat preddan mencoba-coba.



Salah satu materi pembelajaran matematika di k¥Ma$SD adalah
penjumlahan pecahan. Materi ini merupakan salah seteri pokok yang
harus dikuasai siswa SD karena akan bermanfaatKedgilupan sehari-hari.
Namun kenyataan yang didapat di dalam kelas, lyasiy diperoleh siswa
setelah pembelajaran penjumlahan pecahan belumalptPada umumnya
siswa masih banyak yang kesulitan dalam memahareirinia.

Dalam kegiatan mengajar di sekolah, penulis menamukalah satu
kelambatan belajar pada siswa kelas V. Dari keskaur siswa yang berjumlah
22 orang, hanya 10 orang saja yang mampu mengerjsdal. Begitu pun
setelah diadakan remedial, tidak ada perubahan tksigan penjumlahan
pecahan terutama penjumlahan pecahan yang berpgmgdk sama. Secara
umum, permasalahan yang dihadapi siswa antaradiem menyelesaikan
penjumlahan pecahan siswa cenderung menjumlahkambile@g dengan
pembilang, penyebut dengan penyebut. Hal itu tideénjadi masalah bila
penyebut yang dijumlahkan angkanya sama, namurkakediswa belajar
penjumlahan dengan penyebut tidak sama ternyataekomersebut masih
digunakan yaitu menjumlahkan pembilang dengan pamii penyebut
dengan penyebut tanpa menyamakan penyebutnyaihedliztoulu.

Salah satu bukti di lapangan yang menyebabkan goy@npemahaman
siswa dalam pembelajaran penjumlahan pecahan ds Rél SDN Cilimus,
meliputi:

1. Siswa kurang memahami mana itu pembilang manaeiygbut

2. Siswa kesulitan menyamakan penyebut dari pecahandigjumlahkan



3. Siswa kesulitan dalam menjumlahkan berbagai bemekahan misal

penjumlahan pecahan biasa dengan desimal.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan ini ternyalahssatu faktor yang

menyebabkan rendahnya pemahaman siswa dalam nhajt@r e matematika,

khususnya dalam penjumlahan pecahan adalah kaiewa s$akut untuk

bertanya kepada guru tentang permasalahan matemyatilg mereka hadapi.

Selain itu, sebagian siswa malas mengembangkarkpamitidak ingin tahu

dan tidak mau mencoba—coba dalam pembelajaran atkam Faktor

kurangnya penggunaan media serta pemilihan stra@gg menyenangkan

oleh guru juga menyebabkan siswa sulit memahamenntgrsebut. Hal ini

sebagaimana terlihat dalam tabel | yang berupa ltzdd belajar siswa pada

semester | (satu) dan semester Il (dua) pada tgdmnlalu.

Tabel 1.1

DAFTAR NILAI MATEMATIKA KELAS V SEMESTER | DAN I

TAHUN PELAJARAN 2008-2009

No | Semester| Banyak Siswa Jumlah Nilai = Rata - 1
1 I 20 1220 61
2 Il 20 1240 62

ata

Menurut Karli dan Margaretha (2003 : 3) sebenarpgaa saat guru

menjelaskan suatu materi pada siswa, guru tidakktu bersusah payah

menjejali pengetahuan/materi baru dengan cara tseppeatas, karena siswa

telah mempunyai pengalaman hidup dalam dirinya gabkonsepsi awal.



Apabila guru mengungkap konsep awal maka denganamwwiswa dapat
menerima pengetahuan/materi baru karena siswa asei@dak langsung
membangun pengetahuannya sendiri.

Hal ini sejalan dengan pandangan konstruktivisnmeg)ygikemukakan oleh
Piaget bahwa siswa memiliki pengetahuan awal dalamya, siswa akan
mengalami proses pembelajaran yang bermakna apabilea mengkonstruk
sendiri pengetahuannya. Agar siswa memperoleh pajaken yang bermakna
maka di dalam kelas siswa harus diberdayakan umietkggali pengetahuan
yang ada dalam dirinya. Siswa diberi kesempatamukutterbagi strategi
penyelesaian, debat antar satu dan yang lainnyabedikir secara kritis
tentang cara terbaik untuk menyelesaikan setia@latagkostaman, 2008 : 3).
Guru lebih berperan sebagai fasilitator, mediat@n dmotivator dalam
pembelajaran.

Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut supagyat mencapai
tujuan yang diharapkan, penulis berpendapat bahavey yerlu diperbaiki
dalam proses pembelajaran ini adalah pendekatamegejaran serta media
yang efektif dalam pembelajaran penjumlahan pecaRdapun pendekatan
pembalajaran yang akan digunakan penulis dalam lipaneini adalah
pendekatan konstruktivisme karena pendekatan kdtisisme merupakan
suatu pendekatan dimana siswa membangun sendigefamannya sedikit
demi sedikit dan tidak dengan tiba-tiba sehinggaskp penjumlahan pecahan
itu dapat diingatnya. Pendekatan konstruktivisme nekankan pada
pembelajaran yang berorientasi terhadap siswa ya#mdpukti dapat

meningkatkan kreativitas berpikir siswa yang menkimigan siswa



membangun sendiri pengetahuannya dan berpikiskig@ehingga dipastikan
pembelajaran akan berlangsung dengan optimal.

Penulis mencoba melakukan penelitian tindakan keldsngan
menggunakan pendekatan konstruktivisme, dimana lipane ini lebih
menekankan terhadap kualitas pembelajaran yangidmtasi terhadap siswa.
Artinya penelitian ini menolak pembelajaran yangobientasi terhadap guru
dimana setiap pembelajaran matematika siswa (deldzaar) tidak disuguhi
rumus-rumus yang sudah jadi, karena hal ini akamieéenggu pemikiran
siswa. Setiap siswa diberikan kesempatan untuk m@mnkan persoalan
penjumlahan pecahan dengan struktur pengetahuag gaereka bangun
sendiri yang sesuai dengan realitasnya sendiriukJiiti penulis mengambil
judul dalam karya tulis ini adalah “Pendekatan Kardivisme untuk

Meningkatkan Pemahaman Siswa tentang Penjumlaleah&e’.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatad, maka secara
umum_permasalahan yang akan diungkapkan jawabataigen penelitian ini
adalah : “Bagaimana pemahaman siswa tentang mp&afjan pecahan dengan
menggunakan pendekatan konstruktivisme?*,
Dari permasalahan di atas, selanjutnya dijabarkdmnssb pertanyaan
sebagai berikut :
1. Bagaimana pemahaman siswa tentang penjumlahan grecaételah

menggunakan pendekatan konstruktivisme di kela®¥V S



2. Bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam pembalajgrenjumlahan

pecahan di kelas V SD?

C. Tujuan dan Manfaat Hasil Pendlitian
1. Tujuan Penelitian
a. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk ngkatkan kualitas
belajar siswa di kelas V di SDN Cilimus KecamataatUfajar dan
untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang peaianlpecahan

dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme.

b. Secara khusus adalah:

1). Untuk memperoleh gambaran tentang pemahamava Siglam
operasi penjumlahan pecahan setelah menggunakaitekaztan
konstruktivisme di kelas V SD.

2). Untuk memperoleh gambaran tentang aktivitasu gign siswa
dalam pembelajaran penjumlahan pecahan di kelaP Wn&lalui
pendekatan konstruktivisme

2. Manfaat Penelitian
Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalatuk memperoleh
gambaran tentang keefektifan pendekatan konstiski® jika diterapkan
dalam pembelajaran penjumlahan pecahan di keld3.V S

Secara praktis manfa’at dari penelitian ini adalah



a. Dengan adanya penelitian ini maka peneliti/guru nakkebih
mengembangkan keterampilan untuk memperbaiki pexjavah, serta
meningkatkan kreativitas guru dalam mengelola pErean
pembelajaran.

b. Penelitian ini diharapakan akan meningkatkan pemahasiswa dalam

pembelajaran penjumlahan pecahan.

D. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman, ada beberapahistang perlu

dijelaskan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Pendekatan Konstruktivisme
Konstruktivisme pada penelitian ini diartikan sedagroses belajar
mengajar yang berdasarkan pada pengalaman betajar ygang dikaitkan
dengan konsep awal yang dimiliki siswa, sehinggavaibelajar secara
aktif. Dengan demikian yang dimaksud dengan pendeka
konstruktivisme dalam penelitian ini _adalah proselsjar mengajar yang
menggunakan tahapan mengungkap pengetahuan awal @persepsi),
eksplorasi, diskusi dan penjelasan konsep, pengegabadan aplikasi.

2. Pemahaman Siswa

Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untulgenérierhadap
materi. Pemahaman konsep di dalam ranah kognkgoteomi Bloom
ditempatkan pada tingkat kedua. Pemahaman merupesean untuk
menangkap makna dan arti dari bahan yang dipeléizaihar, R.W,

1989:100). Dalam penelitian ini, pemahaman siswayydimaksud adalah



siswa dapat menyelesaikan masalah matematika yarkgriaan dengan
penjumlahan pecahan yang berpenyebut tidak sampimplahan pecahan
desimal, penjumlahan berbagai bentuk pecahan. Untrkgukur tingkat
pemahaman siswa digunakan tes pemahaman.
3. Penjumlahan Pecahan
Penjumlahan pecahan yang dimaksud dalam peneiitiaadalah untuk
sembarang a, b dan c bilangan cacah daf,derlaku:
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E. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini dirumuskabagai berikut “Jika
pendekatan konstruktivisme diterapkan dalam perarala penjumlahan
pecahan, maka pemahaman siswa, aktivitas guru dswa sdalam

pembelajaran akan meningkat.”

F. Metode Penelitian
1. Desain Pendlitian

Kegiatan penelitian dilaksanakan adalah dengan guerakan metode
penelitian tindakan kelas yang sering disetlassroom action research.
Penelitian ini difokuskan pada saat sedang benamggs/a proses
pembelajaran sebagai upaya untuk memperbaiki keg@mmbelajaran yang
telah dilaksanakan. Hal ini sejalan dengan pandard@pkins (Undang,
2008: 5) bahwa penelitian tindakan kelas adalahelgeam yang

mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakastantif, suatu



tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri atauatu usaha seseorang
untuk memahami apa yang sedang terjadi sambilb#&tridalam sebuah
proses perbaikan dan perubahan.

Desain penelitian tindakan kelas yang peneliti kakuterdiri atas 2
siklus dan masing — masing siklus terdiri darir@léikan. Tiap siklus dimulai
dari rencana, tindakan, observasi, refleksi.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk pelaksanaan setiagiatan

penelitian di antaranya :

a. Angket
Angket yang digunakan oleh penulis adalah angketaskikap model
Likert untuk mengetahui sikap kreatif siswa. Likant telah banyak
digunakan oleh para peneliti guna mengukur persepsu sikap
seseorang.

b. Lembar observasi
Yaitu berupa catatan pengamatan tertulis yang diagukan guru dan
siswa dalam proses pembelajaran.

c. Lembar Wawancara
Yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan digmnauntuk
kegiatan tanya jawab.

d. Lembar Kerja Siswa
Berupa arahan-arahan atau soal-soal yang harugadlike siswa untuk
mengaplikasikan konsep yang dikuasai siswa tentpegjumlahan

pecahan.
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e. Lembar evaluasi

Lembar evaluasi dilaksanakan setiap akhir siklugurdhkan untuk

mengukur keberhasilan pembelajaran.

3. Analisisdata untuk pengujian hipotesis
Analisis data untuk pengujian hipotesis setiap &g dilakukan

dengan cara membandingkan setiap instrument kegati@u hasil kerja
siswa. Teknik analisis data yang digunakan adaladlisas data kualitatif
dan analisis data kuantitatif dengan mengdrata — rata hitung) dan dicari
gain (peningkatan) setiap siswa.

a. x (rata — rata hitung)

_ X(fi.xi)
X = ——
n
Catatan :
X = rata-rata Hitung
n = banyak sampel

> (fi.xi) = hasil perkalian skor dengan frekuensi skang bersangkutan
b. gain (peningkatan) setiap siswa

B skor siklus II — skor siklus I
"~ Skor Maksimal Ideal — skor siklus I

<g>
Kategori gain ternormalisasi menurut Hake (Kuraea®9) adalah

sebagai berikut:

Kriteria Interpretas
< g><0,30 Rendah
0,30 << g><0,70 Sedang
<g>>070 Tinggi




